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ABSTRAK

Penelitian i difaksanskan untuk mengetabal nilal Conceprion Hare (CR),
Service Per Conception {50 dan Calving Rate 1emak sapi potong sang di-
fnsernimast Buann o Recamatan Korangs, Pauh dan Keto Tanegah dar ranggal 23
Juli sampai 11 Seprember 2005, Maten penehitian inr adadah temak sapi potong
betime vame dinseminast ahon 2002 sampai 2004 vang mengeenakan semen
sammental vang berasal dare BIR Tugh Sakato. Penclittan ini dilakukan dengan
metode survey. dati sekunder diperoleh dan Dings Petermakan Kaeta Pedang dan
data primer diperoleh dan msenunator dan wawancama secure langsung dengan
peternak aksepror [B Data dianaehisis dengan menpeusakan Uji-# dap tahan
terhadap Conceprion Rate (CRL Service Per Conception {S/C) dan Calving Rate,
Baer peneliitan vang thlakukan diperoleh sngka perfoma reprodukst reproduksi
rata-rata keseluwrban masig-masing adalah - Conception Rate 73,35 " Service
Per Comception E34 dan Calving Rate 7432 % Tahun Anpparan 2002
didapithan mlisn CR 6932 % 540 L38, Calving Rate 68,12 % Pada Tahun
Angaaran 2003 didapatkan angka Oz 7879 % 5:C 124, Calving Raie 7738 .
dan pads tahon angearan 2404 didapatkan jumlal CR 77 53 % S0 125, Calving
Rate 7714 %o Haml analisa statistska  dengan  menggunakan Uj-Z2 ndak
memperithatkan perbedaan vang Odak svaa (P20050 % Berdasarkan L2
terhaddap CR pada temak sapi vang dimseminagst di Kecamatan Kurenji, Pauh dan
koto Tangah ahun 2002 sampai 2003 menongukbkan hasid perbedaan vang sangat
mvita (P=U01) pada mban 2002 dan 2004 menunpekkan perbedaan vang nvata
(P=005), artara tabun 2003 dan 2004 menunjukkan perbedasn vang tidak nyvata
(P03 Hasl perhimngan ini menanjukkan bahwa terjadinyg peninglatan
keberbasilan pelaksanaan Inseminast Buatan pada ahun 2002 sama dengan tabun
i

hoatit b - Codoepiion Saie (08D Serviee Per Conceplion (507 Colving Rare;
[msenunast Buatan (1B Sapi Poteng



LPENDAHULLAN

A, Latar Belakang

Usaha Peternakan memepang peranan penting dalam kelidupan masyarakar,
terutama bagn petap-pelant  didacrah pedeszan di [ndonesia, Dhbbat  dan
penzeusasnnva kebutuhan dagng untuk penduduk Indonesia sefalu mengalam
pemnekatan sehap ighun sesun dengan kenaikan jumiah penduduk. tetam dilain
pthak pengadsar dasing setiap saat dirasa menuren karena {fidak terpenubinya
xebutuhan daging oleh jumlah populase sape yang ada,

Patenst sap sebagca peaghasi] daging telzh lame dikenal tetap kemampuan
reproduksinva belum barvak diketabo, batk sap jamtan mavpun sapi beting, Schapai
plasma nuttah sap i perlu diperahankan dan dingkatkan produktvitasnva untuk
mencepah dars kepunabkan dan meninzkztkan produks) sebagar sapi potone. Untok
memnekatkan populas: sap sebagat wsaha telah dilakukan pemerintah antara lain
dengan Jalan mendatangkan  bibet unegol dan lear nesenr dan melaksanakan
Inseminasi Buatan,

Dhinas Peternakan Tingkat ! Sumatera Barar melaporkan babhwa kebutuhan
daging sapi pada tahun 2004 adalah + 608 866 ke, Menueul Toelithers (1985 bahwa
progriam 1B merupakan cara ampuh vang permah diciptakan  mangsia guna
menmgkatian populasi dan produkst temak secara kuanttatif dan kealitanf, Kepmatan
mseminash buatan merupakan suatu bagian dan sistem pemulinbiakan ternak vang
bertiguan memmghatkan daya preduktifitas dan populas) tersak, dengan demikian

elisienst reprodukst dapat dipertinges.



Tabel 1. Sapi vang di-lB pertahun di Kecamatan Kuranji. Pauh dan Kot Tangah
Periode 2002 — 2004

| No | Tahun ) ~Jumiah Akseptor
! | P ~ Kota Padang

[ 5] 200017 4592
12| 200 4603

| 3. | 2004 _ 5459

Sumber | Dings Perernakan Kota Padang Periode 2002 — 2004

Regiatan Ipsemanast Boatan lechhal cokep balk dan persentase  angka
kelabiran cukup meringkat namun keberhasilan ataupun kepaealan 18 belum
mendapat penilaian vang baik dan past, bak ditmgan dan aneka kelahiman, catatan
anak vang lahir, ataupun fakier-takior vang mempengaruhn angka kelabman temak
sapt tersebul.

Tabel 2. Populasi Sapr di Padang menurat Jenis Kelamin D Kecamatan kuranys,
Pauh dan Boto Tangah Dan Tahun 1999 Sampal Tahun 2004

lT"'-"{J Tahun | Jumlah | Jantan/ekor - Betina/chor
T 1999 | 1267@ | 5203 | 7a8s
| 2 ! 2000 12620 | 5387 : 7342
| 3. | 200 | 7.254 | 1336 9718
4. | 2002 13.077 | 3874 8380
5. | 2003 22.032 10 648 [1.384
i . .' 2004 23,755 11 869 | 1.886

Sumber : Dinas Peternakan kot Padang Perode 1999 — 2004
[nserminast Buatan juga bermanfaat dalam mengelfisienkan penggunaan

pajantan ungzgul, menghemat biayva pemeliharaan, peningoian potens: seleks: sebagar

Aead
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salah  satu  perbgikan mutu temak, memperpendek Calving  Interval  dapat
menghasilkan  hibnd-fobrid  dan menngkatkan jumlab ternak serta memperkeci!
kemungkinan penyebaran penvakit kelamom dari ternak vang satu ke ternak vang lam.

Sedangkan kelemahannya adalah menurunken efisienst reproduksi, dapat
menyehabkan abnormalitas genetik pada sap dan [B udak dapat dilaksanakan dengan
batk pada semus hewan. Seekor hewan pejanan pada perkawanan alam hanya mampu
mengawint seratus ckor hetina setap tahun, sedanghan dengan perkawinan secura
mseninast buatan seekor pejaman mampu mengawin lebnb kurang sertbu ckor beting
setiap tahonnyva

Perkembangan |B di Indonesiz telah dimulal sepak tahun 1932 vang
dikembangkan oleh Prof. Borge Scit, seorang ahh 18 berkebanpsaan Denmark i
Fakultas kedokteran Hewan dan Lembaga Penelinan Peternakan Bogor, Pelaksanaan
1B di Sumatera Barat telah dimuls sejak tahur 1971, denpan kabupaten 30 Kos
sebagar prlot provek. L Kota Madya Padang [B mular dilaksanakan secara akiil pada
tabun 1997 dengan memakar semen beku {(Frozen Semen) Tush Sekato vang jenis
saprinyva adalah sapr Simmental

Semen Beku yvang digunakan scjak tabun 1976 berasal dan pusat produks:
semen beku Balgl Inseminast Buatan Lembang Jawa Barat dan Smposan Jawa
Tengah, semenjuk bulan Mai tahun 2002 mengpunakan semen beku vang dibasilkan
dari Balat Inseminast Buatan (BIB) Tuah Sakato Payakumbuoh, Dengan telah
berdirinya Balai [nserminasi Bustan (BIB) Tuah Sakato vang memproduksi jenis bibut

Sienmenial,

L]



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tingkat keberhasilan dan palaksanaan Inseminasi Buatan {I3) Periode
2002, 2003 dan 2004 dengan mengeunakan semen Simmental vang berasal dari Balal
Inseminasi Buatan {BIB) Tuah Sakate di Kecamatan kuranji, Pach dan Koto Tangah
cukup tinggi. Dan jumlah akseptor 779 ckor didapatkan nilar Conceprenn Hare (CR)
73,35 %, Service Per Canception /80 1,30 dan Calvirg Rate 74,32 Yo, Berdasarkan
Lhi-2 terhadap CR pada temak sapl vang donseminasi di Kecamatan Kurangl, Paoh
dan Koto Tanpah tabun 2002 sampat 2003 menuesjekkan basil perbedaan vang sangat
nvata {P=001) pada tabhun 2002 dan 2004 menunjukkan perbedann vang nvata
(P=005), antara tghun 2003 dan 2004 menunjukkan perbedaan vang tidak nvata
(P=h05), Hasil perhitungan it menunjukkan bahwa terjadinva  peningkatan
keberhasilan pelaksanaan Insermpast Buatan pada tahun 2003 sama dengan tahun

2004,

B. Saran
Pelaksanaan  program  [B - telah  menupjukkan  perkembangan  dan
keberhasilan yang baik maka sebaiknya terus diupayakan peninghkatannya.
Disarenkan agar penvuluban pada peternak lebih ditingkatkan oleh instans:
terkait. Pencatatan {(recording! dilengkap, pemenksaan kebuntingan secara teratur,

penyediaan semen beku yang rutin dan perlu adanya evaluasi setiap tahun.
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